BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

bahwa:
1.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

penggunaan metode Kooperatif TGT dapat peningkatan kemampuan pada
teknik Gerakan Pasing atas pada siswa kelas XI IPA  SMA Negeri 1
Bintauna.

Pada observasi awal melakukan teknik dasar Passing atas diperoleh nilai
dari 23 siswa sebesar 1.340 dengan rata-rata nilai 58% kategori cukup,
meningkat pada siklus | skor nilai sebesar 1679 dengan rata-rata nilai
73 %, namun masih kategori cukup, Pada siklus Il skor nilai yang
diperoleh 1841 dengan rata-rata 80 % dengan kategori baik. Peningkatan
yang terjadi pada observasi awal hingga siklus 11 sebesar 22 %.
penggunaan metode Kooperatif TGT meningkatan kemampuan teknik
Gerakan Pasing atas pada siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 1 Bintauna

sehingga dapat memenuhi target pencapaian indikator 80 %..

5.2 Saran

Sehubungan dengan kesimpulan dalam penelitian ini, maka penulis dapat

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut:

1.

dalam pelaksanaan tindakan kelas, guru hendaknya mempersiapkan diri
secara fisik maupun mental serta merencanakan kegiatan dengan baik agar
nantinya dalam pelaksanaanya benar-benar terarah sehingga dapat
mencapai hasil yang diharapkan.

diharapkan kepada seluruh guru pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan dapat menjadikan penelitian ini sebagai acuan dalam
meningkatkan kemampuanb teknik dasar siswa dalam melakukan teknik

Gerakan Pasing atas.
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